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BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA 

 

IV.1. Tampilan Hasil 

Pada bab ini akan dijelaskan tampilan hasil dari aplikasi yang telah dibuat, 

yang digunakan untuk memperjelas tentang tampilan-tampilan yang ada pada 

aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Hernia Pada Anak Menggunakan 

Metode Teorema Bayes.  

 

IV.1.1. Form Menu Utama User 

Form menu utama user merupakan tampilan awal yang muncul saat user 

membuka aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Hernia Pada Anak. 

Bentuk tampilan form menu utama user dapat dilihat pada gambar IV.1. 

 

Gambar IV.1. Tampilan Form Menu Utama User 
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IV.1.2. Form Konsultasi Input Data Pasien 

Form konsultasi input data pasien merupakan tampilan user untuk mengisi 

nama pasien dan jenis kelamin sebelum melakukan konsultasi mengenai penyakit 

hernia pada anak.. Bentuk tampilan form konsultasi input data pasien dapat dilihat 

pada gambar IV.2. 

 

Gambar IV.2. Tampilan Form Konsultasi Input Data Pasien 

  

IV.1.3. Form Konsultasi 

Form konsultasi merupakan tampilan user untuk melakukan konsultasi 

mengenai penyakit hernia pada anak. Bentuk tampilan form konsultasi dapat 

dilihat pada gambar IV.3. 
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Gambar IV.3. Tampilan Form Konsultasi 

 

IV.1.4. Form Hasil Diagnosa 

Form hasil diagnosa merupakan tampilan user untuk melihat hasil 

diagnosa penyakit hernia pada anak. Bentuk tampilan form hasil diagnosa dapat 

dilihat pada gambar IV.4. 

 

Gambar IV.4. Tampilan Form Hasil Diagnosa 
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IV.1.5. Laporan Hasil Diagnosa 

Laporan hasil diagnosa merupakan tampilan user untuk mencetak laporan 

data hasil diagnosa penyakit hernia pada anak. Bentuk tampilan laporan hasil 

diagnosa dapat dilihat pada gambar IV.5. 

 

Gambar IV.5. Tampilan Laporan Hasil Diagnosa 

 

IV.1.6. Form Informasi Penyakit 

Form informasi penyakit merupakan tampilan user untuk melihat gejala-

gejala penyakit hernia pada anak. Bentuk tampilan form informasi penyakit dapat 

dilihat pada gambar IV.6. 
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Gambar IV.6. Tampilan Form Informasi Penyakit 

 

IV.1.7. Form Login Pakar 

Form login pakar merupakan tampilan yang digunakan oleh pakar untuk 

meng-input username dan password untuk dapat masuk ke menu pakar. Bentuk 

tampilan form login pakar dapat dilihat pada gambar IV.7. 
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Gambar IV.7. Tampilan Form Login Pakar 

 

IV.1.8. Form Login Admin 

Form login admin merupakan tampilan yang digunakan oleh admin untuk 

meng-input username dan password untuk dapat masuk ke menu admin. Bentuk 

tampilan form login admin dapat dilihat pada gambar IV.8. 

 

Gambar IV.8. Tampilan Form Login Admin 
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IV.1.9. Form Menu Utama Pakar 

Form menu utama pakar merupakan tampilan awal pakar setelah 

melakukan login. Bentuk tampilan form menu utama pakar dapat dilihat pada 

gambar IV.9. 

 

Gambar IV.9. Tampilan Form Menu Utama Pakar 

 

IV.1.10. Form Menu Utama Admin 

Form menu utama admin merupakan tampilan awal admin setelah 

melakukan login. Bentuk tampilan form menu utama admin dapat dilihat pada 

gambar IV.10. 
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Gambar IV.10. Tampilan Form Menu Utama Admin 

 

IV.1.11. Form Data Pasien 

Form data pasien merupakan tampilan admin untuk mengolah data pasien 

yang telah melakukan konsultasi. Bentuk tampilan form data pasien dapat dilihat 

pada gambar IV.11. 

 

 Gambar IV.11. Tampilan Form Data Pasien 
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IV.1.12. Form Data Penyakit 

Form data penyakit merupakan tampilan untuk mengolah data penyakit 

hernia pada anak yang dilakukan oleh admin/pakar. Bentuk tampilan form data 

penyakit dapat dilihat pada gambar IV.12. 

 

 Gambar IV.12. Tampilan Form Data Penyakit 

 

IV.1.13. Form Data Gejala 

Form data gejala merupakan tampilan untuk mengolah data gejala 

penyakit hernia pada anak yang dilakukan oleh admin/pakar. Bentuk tampilan 

form data gejala dapat dilihat pada gambar IV.13. 
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Gambar IV.13. Tampilan Form Data Gejala 

 

IV.1.14. Form Setting Rule 

Form setting rule merupakan tampilan untuk mengolah data basis 

pengetahuan penyakit hernia pada anak yang dilakukan oleh admin/pakar. Bentuk 

tampilan form setting rule dapat dilihat pada gambar IV.14. 
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 Gambar IV.14. Tampilan Form Setting Rule 

 

IV.2.  Uji Coba Hasil 

IV.2.1. Skenario Pengujian 

Skenario pengujian menggunakan metode Black Box dimana pengujian 

yang dilakukan adalah pengujian fungsionalitas dari sistem, apakah sistem 

berfungsi dengan hasil yang diinginkan atau tidak. Pengujian dilakukan pada form 

login admin yang ada pada aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Hernia 

Pada Anak Menggunakan Metode Teorema Bayes dengan hasil ditunjukkan pada 

tabel IV.1. 
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Tabel IV.1. Uji Black Box Sistem 

No Nama 

Proses 

Prosedur 

Pengujian 
Masukan 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. 
Login 

Admin/Pakar 

Memasukkan 

username dan 

password 

kemudian 

mengeksekusi 

Button Login 

Username 

dan 

password 

admin 

Login Sukses Sukses 

 

 

Tabel IV.2. Tampilan Pengolahan Data Penyakit 

No Nama 

Proses 

Prosedur 

Pengujian 
Masukan 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. 

Menambah 

data 

Penyakit 

Menambah 

data Penyakit 

kemudian 

mengeksekusi 

Button Simpan 

Data 

Penyakit 

Proses 

menambah 

data Penyakit  

sukses 

Sukses 

2. 

Mengubah 

data 

Penyakit 

Mengubah data 

Penyakit 

kemudian 

mengeksekusi 

perintah update 

Data 

Penyakit 

Proses 

mengubah data 

Penyakit 

sukses 

Sukses 

3. 

Menghapus 

data 

Penyakit 

Menghapus 

data Penyakit 

kemudian 

mengeksekusi 

Button Hapus 

Data 

Penyakit 

Proses 

menghapus 

data Penyakit 

sukses 

Sukses 
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Tabel IV.3. Tampilan Pengolahan Data Gejala 

No Nama 

Proses 

Prosedur 

Pengujian 
Masukan 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. 
Menambah 

data Gejala 

Menambah 

data Gejala 

kemudian 

mengeksekusi 

Button Simpan 

Data Gejala 

Proses 

menambah 

data Gejala  

sukses 

Sukses 

2. 
Mengubah 

data Gejala 

Mengubah data 

Gejala 

kemudian 

mengeksekusi 

perintah update 

Data Gejala 

Proses 

mengubah data 

Gejala sukses 

Sukses 

3. 
Menghapus 

data Gejala 

Menghapus 

data Gejala 

kemudian 

mengeksekusi 

Button Hapus 

Data Gejala 

Proses 

menghapus 

data Gejala 

sukses 

Sukses 

 

 

Tabel IV.4. Tampilan Pengolahan Data Setting Rule 

No Nama 

Proses 

Prosedur 

Pengujian 
Masukan 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. 

Menambah 

data Setting 

Rule 

Menambah 

data Setting 

Rule kemudian 

mengeksekusi 

Button Simpan 

Data 

Setting 

Rule 

Proses 

menambah 

data Setting 

Rule sukses 

Sukses 

2. 

Mengubah 

data Setting 

Rule 

Mengubah data 

Setting Rule 

kemudian 

mengeksekusi 

perintah update 

Data 

Setting 

Rule 

Proses 

mengubah data 

Setting Rule 

sukses 

Sukses 
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3. 

Menghapus 

data Setting 

Rule 

Menghapus 

data Setting 

Rule kemudian 

mengeksekusi 

Button Hapus 

Data 

Setting 

Rule 

Proses 

menghapus 

data Setting 

Rule sukses 

Sukses 

 

 

Tabel IV.5. Tampilan Pengolahan Data Pasien 

No Nama 

Proses 

Prosedur 

Pengujian 
Masukan 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Menghapus 

data Pasien 

Menghapus 

data Pasien 

kemudian 

mengeksekusi 

Button Hapus 

Data Pasien 

Proses 

menghapus 

data Pasien 

sukses 

Sukses 

 

 

Tabel IV.6. Tampilan Pengolahan Data Konsultasi 

No Nama 

Proses 

Prosedur 

Pengujian 
Masukan 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. 

Proses 

Konsultasi 

Penyakit 

Hernia 

Menginputkan 

data pasien, 

kemudian  

menekan 

Button proses  

Data 

pasien, data 

gejala-

gejala dan 

data nilai 

Teorema 

Bayes 

Proses 

Konsultasi 

Penyakit 

Hernia sukses 

Sukses 

 

 

IV.2.2. Hasil Pengujian 

Hasil pengujian diperoleh dengan membandingkan hasil perhitungan 

sistem dengan hasil perhitungan manual. Hal ini dilakukan untuk mencari tingkat 
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keakuratan sistem dengan menggunakan 3 jenis data yang diambil dari sampel 

data. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel IV.2. 

Tabel IV.7. Hasil Pengujian 

No. Nama Pasien 
Perhitungan 

Manual 

Perhitungan 

Sistem 
(T/F) 

1. Desi 70% 70% T 

2. Dita 73% 73% T 

3. Andi 71% 71% T 

 

Keterangan: 

T= True. 

Terjadi apabila hasil perhitungan sistem sama dengan perhitungan manual. 

F = False. 

Terjadi apabila hasil perhitungan sistem berbeda dengan hasil perhitungan 

manual. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh :  

Tingkat Keakuratan = (jumlah data akurat/total sampel)*100% 

= (3/3) * 100% 

= 100% 

 

IV.3.  Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Yang Dirancang 

Adapun kelebihan dan kekurangan Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit 

Hernia Pada Anak Menggunakan Metode Teorema Bayes yang telah dibangun 

adalah sebagai berikut : 
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IV.3.1. Kelebihan 

Kelebihan Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Hernia Pada Anak 

Menggunakan Metode Teorema Bayes yang dibangun diantaranya yaitu : 

1. Aplikasi sistem pakar yang dibangun dapat mendiagnosa penyakit hernia 

pada anak sesuai dengan jawaban gejala yang diberikan oleh user. 

2. Dengan menggunakan metode Teorema Bayes, aplikasi sistem pakar bekerja 

sangat baik untuk mendiagnosa penyakit hernia pada anak. 

3. Aplikasi sistem pakar ini dirancang dengan sederhana dan mudah untuk 

digunakan. 

4. Terdapat batasan yang jelas antara hak akses user dengan admin dan pakar, 

sehingga tidak sembarang orang dapat mengubah sistem. 

 

IV.3.2. Kekurangan 

Adapun kekurangan Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Hernia Pada Anak 

Menggunakan Metode Teorema Bayes yang dibangun diantaranya yaitu : 

1. Jika sistem yang dibuat tidak selalu update  sesuai dengan pengetahuan baru, 

maka sistem tidak dapat memberikan solusi yang terbaik. 

2. Aplikasi yang dibangun belum memiliki fasilitas backup data, sehingga jika 

terjadi kerusakan pada server data akan terhapus. 


